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ABSTRACT

Up to the present, the development of timber-producing forest plantations is not yet optimal and requires a relatively
long time. The purpose of this study is to analyze the financial feasibility of red meranti (Shore spp.) cultivation on
households scale. Research object selected is red meranti plants which have been developed by community in the
village of Hinas Kiri, Batang Alai District, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, South Kalimantan. Based on cost
benefit analysis, the results showed that the cultivation of red meranti mixed cropping with rubber (Hevea
brasiliensis) at the interest rate of 12% value obtained of NPV is of Rp 14,359,207.00, BCR of 2.70 and IRR of 18%.
Cultivation is very sensitive to decreases in both production quantities and prices of rubber latex sap. This shows that
the financial aspects of the cultivation of red meranti mixed cropping with rubber feasible to be developed.

Keywords: Plantation forest, red meranti, financial feasibility, cost benefit analysis

ABSTRAK

Sampai saat ini pembangunan hutan tanaman penghasil kayu pertukangan belum optimal. Usaha hutan tanaman
penghasil kayu pertukangan memang membutuhkan waktu yang relatif lama. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kelayakan finansial usaha budidaya hutan tanaman penghasil kayu pertukangan jenis pola campuran
dengan karet (Hevea brasiliensis) pada skala rumah tangga. Objek penelitian yang dipilih adalah tanaman meranti
merah yang dikembangkan masyarakat di Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu Sungai
Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis biaya manfaat usaha budidaya meranti
campuran karet yang dilakukan pada tingkat suku bunga 12% diperoleh nilai NPV sebesar Rp14.359.207 dengan
nilai BCR 2,70 dan IRR 18%. Usaha budidaya ini sangat sensitif terhadap penurunan baik jumlah produksi getah
karet maupun harga getah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari aspek finansial usaha budidaya meranti merah
campuran karet layak untuk dikembangkan.

Kata kunci : Hutan tanaman, meranti merah, kelayakan finansial, analisis biaya manfaat

I. PENDAHULUAN bulat untuk industri kayu olahan seperti kayu

pertukangan, block board, veneer, chip wood

Ada kecenderungan bahwa kebutuhan dan pulp kecuali kayu lapis akan senantiasa

kayu senantiasa meningkat dari tahun ke tahun meningkat hlngga 2014 Gangka waktu analisis

sementara ketersediaan kayu dari sumber yang digunakan) mencapai 115.633.444 m’/

alamnya senantiasa menurun. Hal tersebut tahun, sedangkan ketersediaan kayu bulat

dapat terlihat dari hasil simulasi Sumardjani cenderung mengalami penurunan dan hanya
dan Waluyo (2007) dalam telaah analisa kon- mampu menyediakan 13.873.734 m"/tahun.

sumsi kayu nasional bahwa permintaan kayu
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Terkait dengan kebutuhan kayu, maka
beberapa jenis pohon banyak yang dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan kayu: salah satunya
jenis meranti termasuk penghasil kayu bernilai
ekonomi tinggi, disamping jenis lainnya dalam
satu famili seperti Keruing, Kapur, Mersawa,
Merawan, Bangkirai dan Balau. Dalam satu dasa-
warsa terakhir, pembangunan tanaman meranti
telah dilakukan oleh perusahan-perusahan HTI
seperti PT ITCI di Kalimantan Timur dan PT
Inhutani II di Kalimantan Selatan. Penanaman
meranti selain dilakukan oleh perusahaan ada
juga masyarakat yang menanam meranti.

Masyarakat lokal di Desa Hinas Kiri Keca-
matan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu Sungai
Tengah Propinsi Kalimantan Selatan. Pemba-
ngunan tanaman meranti di lahan milik sendiri
diinisiasi melalui program Gerhan 6 tahun yang
lalu. Apakah budidaya meranti ini secara finan-
sial layak untuk dikembangkan? mengingat tana-
man meranti memiliki daur yang panjang. Infor-
masi kelayakan finansial budidaya meranti sang-
at berarti bagi masyarakat sebagai salah satu da-
sar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk mengembangkan tanaman meranti di lahan
miliknya.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Hinas Kiri
Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Desa ini berlokasi di kaki Pe-
gunungan Meratus, salah satu kawasan lindung
yang berada di Kalimantan Selatan. Pemilihan
lokasi di dasarkan pada aktivitas masyarakat lokal
yang mengembangkan tanaman meranti di ke-
bunnya. Penelitian dilakukan pada bulan Mei -
Juni2010.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dan data primer. Data se-
kunder yang dikumpulkan mengenai profile desa
dan hasil-hasil penelitian menyangkut tanaman
meranti dan karet terutama aspek budidaya dan
produktivitas. Data primer diperoleh dengan meng-
gunakan metode wawancara dan observasi la-
pang. Pertanyaan yang diajukan kepada 30 res-
ponden, yang dipilih secara purposive, diantara-
nya kepemilikan lahan, teknik budidaya, kompo-
nen biaya pembangunan tanaman, hasil produksi
dari tanaman, harga komoditi, pemasaran hasil
panen, tenaga kerja yang digunakan dan lainnya.
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Data primer selanjutnya diolah dan
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
kelayakan finansial dari usaha budidaya meranti
campuran dengan karet. Tiga indikator ke-
layakan finansial yang digunakan adalah NPV
(Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio)
dan IRR (Internal Rate of Return).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Sejarah Singkat dan Profil Tanaman

Berdasarkan historinya, penanaman
pohon meranti oleh masyarakat lokal di Desa
Hinas Kiri tidak terlepas dari proyek Gerhan yang
berlangsung pada 2003-2004. Saat itu masyarakat
diberi bibit jenis meranti, mahoni, jati, dan bebe-
rapa jenis pohon penghasil buah untuk ditanam di
lahannya. Respon masyarakat terhadap penanaman
pohon meranti beragam. Sebagian ada yang me-
nanam di sela-sela dalam tegakan karet berumur
muda (< 5 tahun), di areal perladangan atau di
semak belukar. Itu tergantung pada tingkat ke-
siapan lahan petani saat proyek turun.

Kebutuhan bibit meranti dalam proyek
gerhan dipenuhi dari persemaian lokal. Per-
semaian ini dikelola kelompok tani lokal yang
pada awalnya memproduksi bibit meranti untuk
kepentingan rehabilitasi di Pegunungan Meratus.

Saat ini pohon meranti yang ditanam
petani di kebun-kebun masyarakat lokal telah
berusia 6 - 7 tahun dengan pola tanam umumnya
dicampur dengan pohon karet. Tanaman karet
dikembangkan di lahan-lahan milik yang ber-
fungsi sebagai sumber pendapatan harian masya-
rakat.

Tampilan tegakan meranti yang ada di
Hinas Kiri bervariasi. Dalam kebun yang rapat
(jumlah pohon > 1.000 pohon/ha) rata-rata ukur-
an diameter dan tinggi pohon meranti berkisar
6,2 - 6,9 cm dan 8,7 - 10,0 m. Namun pada kebun
dengan jarak tanam pohon lebih teratur dan tidak
terlalu rapat, rata-rata ukuran diameter dan tinggi
pohon meranti berkisar 12,1 - 15,8 cm dan 12,2 -
13,4m.

Pencapaian kualitas tegakan meranti yang
baik tentunya memerlukan pengaturan ruang
tumbuh pohon yang sesuai. Terkait dengan hal
tersebut, pola tanam menjadi penting dalam
membangun tegakan meranti. Pola tanam yang
dikembangkan di Hinas Kiri disesuaikan dengan
praktek perladangan sebagai bentuk pemanfaat-
an lahan tradisional seperti yang tampak pada
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Gambar (Figure) 1. Salah satu profil tanaman meranti campuran karet rakyat di Hinas Kiri (One profile of
meranti and rubber plant mixed in Hinas Kiri)
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Gambar (Figure) 2. Polatanam campuran meranti karet (Mixed patterns of meranti and rubber planting)

Gambar 2. Jumlah pohon 1 ha dengan pola tanam
seperti itu adalah 390 pohon meranti dan 350
pohon karet.

Tanaman pisang dikelola hingga tahun
ke-3 karena produktivitas hasil pisang sudah
berkurang selain itu juga guna memberikan ruang
tumbuh yang optimal bagi tanaman meranti dan
karet.

2. Analisis Pengusahaan Meranti Campuran
Karet

a. Biaya produksi

Usaha budidaya tanaman meranti campur-
an karet dibangun secara bertahap dimulai dari
pengadaan peralatan produksi dan bibit, persiap-

an lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanen-
an. Rincian dari tahapan kegiatan usaha budidaya
tanaman meranti campuran karet disajikan Tabel 1.
Aktivitas yang dilakukan dalam pemba-
ngunan tanaman meranti hingga tanaman di-
panen memerlukan sejumlah biaya. Sejumlah
biaya yang dikeluarkan terkait dengan pemba-
ngunan usaha tanaman meranti campuran karet
merupakan biaya produksi. Rincian biaya pro-
duksi tanaman meranti campuran karet seluas 1
ha dengan daur 30 tahun tampak pada Tabel 2.
Komponen biaya terbesar dalam pemba-
ngunan tanaman meranti campuran karet ter-
konsentrasi pada biaya pemeliharaan meliputi
pemupukan dan penyiangan. Pemeliharaan tanaman
berupa pemupukan untuk tanaman meranti di-
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Tabel (Table)1. Deskripsi kegiatan pembangunan tanaman meranti campuran karet (Description of
establishment mixed crop meranti and rubber)

Tahun ke- Kegiatan Deskripsi Kegiatan
(Year) (Activity) (Description of Activity)
1 Pengadaan peralatan produksi dan bibit Peralatan : parang, cangkul dan penyemprot punggung.
Bibit yang dibeli bibit cabe, pisang, karet dan meranti.
Persiapan lahan dan penanaman pisang Persiapan lahan : penebasan semak belukar lalu dibakar
dan cabe secara terkendali. Setelah dibakar ada pengajiran.

Pisang ditanam tertutup tanah sebelum lahan dibakar
dan benih cabe ditabur setelah lahan dibakar.

Penanaman karet dan meranti Karet dan meranti ditanam sesuai dengan ajir yang
telah dipasang.
2 Pemanenan cabe dan pisang Cabe rawit dapat dipanen saat berumur 3 bulan dengan

frekuensi panen selama 1-2 minggu sekali hingga cabe
berumur maksimal 2 tahun. Pisang dipanen saat
berumur 8 bulan hingga tanaman berumur 3 tahun.

Pemeliharaan meranti dan karet Pemeliharaan berupa penyiangan dan pemupukan
sebanyak 2 kali dalam setahun.
3 Pemanenan pisang Pisang masih dapat dipanen hasilnya hingga berumur 3

tahun, selanjutnya pisang dimatikan khawatir menjadi
pesaing bagi pertumbuhan pohon meranti. Keberadaan
pohon pisang hanya baik untuk pertumbuhan meranti
muda.

Pemeliharaan meranti dan karet Pemeliharaan meranti dan karet berupa penyiangan dan
pemupukan sebanyak 2 kali dalam setahun. Tanaman
meranti selanjutnya tidak dipupuk.

4 Pemeliharan karet Pemeliharaan tanaman berupa pemupukan pada karet
dilakukan hingga karet sudah tidak produktif lagi.
Penyiangan tanaman (karet dan meranti) dengan
menggunakan herbisida sebanyak 1 - 2 kali dalam

setahun .
7-25 | Pemanenan getah karet Pemanenan getah karet dimulai pada umur & tahun
hingga tahun ke-25.
Pemeliharaan karet Karet tetap dipelihara dengan pemupukan dan
penyiangan
30 Pemanenan kayu meranti dan karet Pemanenan kayu meranti, petani dengan keterbatasan

modal hanya menjual kayu di kebun

Tabel (7able) 2. Biaya produksi tanaman campuran meranti dan karet rakyat per hektar. (Mixed crop
production costs per hectare of meranti and rubber)

No Uraian Jumlah Biaya (Rp)
(Number) (Description) (Total Cost (Rp))
1 Pembangunan pondok kerja dan peralatan 3.442.300

(Construction work and equipment)
2 Persiapan lahan (Land preparation) 1.000.000
3 Pembelian bibit (Purchase of seeds) 2.786.000
4 Penanaman (Planting) 636.000
5 Pemeliharaan (Maintenance) 150. 520.000
TOTAL (Total) 158.384.300

Sumber (Sources) : data primer (diolah,2010) (primary data (processed, 2010))
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lakukan hingga tahun ketiga. Sementara untuk
tanaman karet dilakukan hingga akhir masa
produksi karet pada umur ke-25 tahun dengan
dosis yang disesuaikan dengan kebutuhan tanam-
an tersebut. Pembangunan tanaman meranti karet
campuran ini dilakukan di lahan milik sehingga
biaya tetap dan biaya variabel yang menyangkut
lahan tidak dimasukkan.

b. Pendapatan dan keuntungan

Pendapatan potensial dari usaha budidaya
meranti karet bersumber dari produksi tanaman
pertanian seperti cabe dan pisang, produksi karet
yakni getah karet dan kayu bakar serta produksi
meranti berupa kayu pertukangan. Rincian pen-
dapatan yang dapat diperoleh dari usaha budi-
daya tanaman campuran meranti karet terlihat
pada Tabel 3.

Pada tahun ke-2 dan ke-3 dari tanaman
campuran meranti karet, hasil diperoleh dari tanam-
an cabe dan pisang. Harga komoditi di pasar lokal
untuk karet dan pisang adalah Rp 5.000/liter dan

Kushartati Budiningsih dan Rachman Effendi

Rp 15.000/tandan. Hasil getah diperoleh saat
tanaman berumur 7 tahun. Produksi getah karet
terus berlanjut hingga umur tanaman 25 tahun.
Pada akhir daur, petani dapat memperoleh hasil
kayu baik dari meranti maupun karet. Petani
menjual pohon meranti berdiri di kebun kepada
pembeli dengan harga lokal Rp 500.000/m3.
Sedangkan kayu karet dijual dengan harga Rp
60.000 per pohon. Harga ini didekati dengan
potensi pohon untuk menghasilkan kayu bakar.

Sementara itu keuntungan usaha budidaya
tanaman campuran meranti karet sangat tergan-
tung dari total biaya produksi, jumlah produksi
dan harga jual dari komoditi yang ada dalam tana-
man campuran tersebut. Berdasarkan Tabel 2 dan
Tabel 3 nampak bahwa pendapatan potensil yang
dapat diterima petani lebih besar total biaya pro-
duksi tanaman campuran meranti karet. Namun
hal ini perlu dianalisis dengan memasukkan
unsur discount factor karena jangka waktu usaha
yang sangat panjang dimana terdapat perbedaan
waktu antara pengeluaran dan pendapatan.

Tabel (7able) 3. Nilai produksi dan pendapatan dari budidaya meranti dan karet per hektar (Value of
production and revenue of meranti and rubber cultivation per hectare)

Tahun Jenis Produksi per | Pendapatan(R |Tahun| Jenis Produk | Produksiper | Pendapatan

ke- Produk thn p/th) ke- (Product thn (Rp/th)
(Year) | (Product Production (Revenue  |(Year) Tipe) (Production/ (Revenue

Type) /year (Rp/year)) year) (Rp/year))

2 | Cabe 120 liter 600.000 16 | Getah 15.390 kg 15.390.000

Pisang 260 tandan 3.900.000 17 | Getah 15.560 kg 15.560.000

3 | Cabe 60 liter 300.000 18 | Getah 14.680 kg 14.680.000

Pisang 350 tandan 5.250.000 19 | Getah 13.865 kg 13.865.000

4 - - - 20 | Getah 13.280 kg 13.280.000

5 - - - 21 | Getah 13.535kg 13.535.000

6 - - - 22 | Getah 12.955 kg 12.955.000

7 | Getah - - 23 | Getah 12.520 kg 12.520.000

8 | Getah 10.800 kg 10.800.000 24 | Getah 11.630 kg 11.630.000

9 | Getah 14.320 kg 14.320.000 25 | Getah 11.730 kg 11.730.000

10 | Getah 16.205 kg 16.205.000 26 | Getah 11.730 kg 11.730.000

11 | Getah 17.170 kg 17.170.000 27 - - -

12 | Getah 18.480 kg 18.480.000 28 - - -

13 | Getah 19.710 kg 19.710.000 29 - - -

14 | Getah 18.805 kg 18.805.000 30 | Ky Meranti 240 m3 120.000.000

15 | Getah 16.630 kg 16.630.000 Ky Karet 1050 ikat 21.000.000

Sumber (Sources) : data primer (diolah,2010) (primary data (processed, 2010))
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Tabel (Table) 4. Rekapitulasi analisis sensitivitas usaha budidaya meranti dan karet (Summary of
sensitivity analysis of meranti and rubber cultivation)

Indikator Harga getah turun 30% Produksi Kayu turun 50% Produksi Karet Turun 20%
(Indicator) (Price gum down 30%) (Timber Production Down (Rubber Productino Down
50%) 20%)
NPV -302.138 12.356.531 4.779.622
BCR 2,19 2,32 2,36
IRR 12% 18 % 14 %

Sumber (Sources) : Data primer (diolah,2010) (primary data (processed, 2010))

¢. Kelayakan finansial

Untuk mempermudah analisis finansial
usaha budidaya tanaman campuran meranti karet
rakyat didasarkan pada beberapa asumsi diantara-
nya tanaman meranti dibangun di lahan milik,
sehingga biaya tetap menyangkut lahan seperti
pembelian tanah atau sewa lahan diabaikan. Ta-
naman cabe dan pisang sebagai tanaman tum-
pangsari dipanen pada tahun ke-2 dan ke-3.
Getah karet dipanen mulai tanaman berumur 7
tahun hingga 25 tahun. Harga getah karet yang
digunakan adalah harga di pasar lokal yakni
sebesar Rp 10.000 per kg. Daur meranti ditetap-
kan 30 tahun didasarkan pada asumsi riap dia-
meter mencapai 1,5 cm/tahun sehingga pada
umur 30 tahun diameter pohon mencapai 45 cm
sehingga dengan tinggi bebas cabang mencapai
12 m maka volume kayu mencapai 0,8 m3 per
pohon. Perkiraan ukuran diameter batang relatif
sama jika dihitung dengan menggunakan rumus y
=0,4677 x "* (Istomo et al., 1999) bahwa pada
umur 30 tahun, ukuran diameter pohon mencapai
50 cm. Harga kayu meranti yang digunakan
adalah harga pohon berdiri sebesar Rp 500.000
per m’. Harga pohon berdiri digunakan karena
petani tidak mampu membiayai kegiatan mene-
bang pohon dan distribusi kayu ke pasar, di akhir
daur, kayu meranti, kayu karet juga ditebang
untuk diproduksi sebagai kayu bakar.

Nilai NPV untuk usaha budidaya tanaman cam-
puran meranti karet dengan menggunakan suku
bunga efektif 12% adalah sebesar Rp 14.359.207.
Nilai NPV yang positif ini menunjuk-kan usaha
budaya tersebut menguntungkan. Sementara itu
nilai BCR dari usaha tersebut sebesar 2,70 yang
berarti nilai rupiah hasil investasi sebesar 2,70
kali dari nilai rupiah yang diinvestasikan. Nilai
BCR > 1 ini menunjukan bahwa usaha tersebut
menguntungkan. Untuk nilai IRR diperoleh se-
besar 18% yang artinya bisnis tanaman karet akan
memberikan pendapatan sama dengan biaya
yang dikeluarkan jika tingkat suku bunga yang
berlaku sebesar 18%. Apabila suku bunga pin-
jaman lebih dari 18% persen maka usaha tersebut
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tidak menguntungkan. Berdasarkan 3 parameter
kelayakan finansial, nampak bahwa usaha budi-
daya tanaman campuran meranti karet mengun-
tungkan sehingga layak untuk dikembangkan.

Kelayakan finansial usaha budidaya tana-
man campuran lebih lanjut dianalisis sensitivi-
tasnya. Tabel 4 memperlihatkan analisis sensiti-
vitas terhadap kelayakan finansial usaha budi-
daya tanaman meranti karet seandainya terjadi
perubahan dalam jumlah produksi, harga komo-
diti dan perubahan suku bunga.

Pada kondisi produksi kayu turun hingga
50%, usaha ini masih memberikan harapan keun-
tungan sebesar Rp 12.356.531. Namun pada kon-
disi yang terkait baik harga maupun produksi
getah karet, usaha ini menjadi sangat sensitif.
Pada kondisi harga karet yang turun 30% dari
harga pasar saat ini, nampak bahwa nilai NPV
negatif, artinya usaha ini tidak memberikan harap-
an keuntungan. Ini dapat terjadi karena biaya
pengelolaan jauh lebih besar daripada pendapat-
an dari getah karet. Pada kondisi produksi karet
turun 20%, usaha ini masih memberikan harapan
keuntungan sebesar Rp 4.779.622. Namun bila
produksi getah karet turun hingga 30%, NPV dari
usaha ini menjadi negatif. Dengan demikian
usaha budidaya meranti karet ini sangat sensitif
terhadap harga getah karet.

B. Pembahasan

1. Pilihan kombinasi meranti karet

Salah satu wujud aktivitas masyarakat lokal
pedesaan dalam pemanfaatan lahan tradisional
yakni penanaman pohon. Penanaman pohon ter-
sebut akan terintegrasi dengan praktek perla-
dangan. Jenis karet merupakan jenis yang paling
banyak dikembangkan masyarakat pedesaan di
Indonesia begitupula di Desa Hinas Kiri. Ke-
mampuan tanaman karet berperan sebagai sum-
ber pendapatan harian rumah tangga menjadi
alasan utama masyarakat membudidayakan jenis
ini, disamping karet mudah beradaptasi dengan
kondisi lingkungan.
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Sementara itu penanaman jenis pohon
umumnya dapat diproduksi dalam jangka waktu
yang panjang. Jenis meranti merah (Shorea sp)
sebagai penghasil kayu pertukangan diproduksi
setelah mencapai 30 tahun. Bagi masyarakat Hi-
nas Kiri, jika meranti ditanam secara khusus
khawatir tanaman tidak akan dipelihara. Namun
berbeda jika meranti dicampur dengan Kkaret,
ketika petani baik memelihara (memupuk dan
menyiangi) maupun menyadap karet, tanaman
meranti pun secara tidak langsung ikut terpelihara.

Ditinjau dari penampilan, pencampuran
meranti dan karet ini tidak menghadapi kendala
dalam struktur tegakan. Pohon meranti memiliki
model tajuk seperti mahkota (crown canopy) se-
hingga tajuknya tidak akan menaungi pohon
karet. Oleh karena itu jika ditinjau dari model
tajuk penanaman meranti yang dikombinasikan
dengan karet merupakan pilihan yang sesuai un-
tuk kondisi ekologis, sosial dan budaya masya-
rakat di Hinas Kiri. Integrasi meranti dalam kebun
karet seperti ini juga terjadi di Kabupaten Bungo,
Jambi (Tata e/ al., 2008). Integrasi berbagai jenis
pohon baik pohon penghasil kayu maupun buah
ke dalam kebun karet menjadikan wanatani karet
lebih produktif (Akiefnawati et al., 2008).

Ditinjau dari nilai ekonomi, kasus di Hinas
Kiri, maka berdasarkan Tabel 3 pendapatan hasil
dari getah karet berkontribusi sebesar 65% dari
nilai ekonomi total budidaya meranti karet. Jika
dibandingkan dengan tanaman monokultur
meranti, hasil penelitian sejenis menunjukkan
bahwa kelayakan finansial meranti yang dikelola
secara monokultur dengan skala perusahaan pada
tingkat suku bunga 8% nilai NPV sebesar Rp
5.550.948 sementara pada tingkat suku bunga
10% NPV-nya bernilai negatif (Yuniati dan
Suastati, 2008).

Kushartati Budiningsih dan Rachman Effendi

2. Kebutuhan investasi dan proyeksi laba
rugi

Berdasarkan analisis terhadap biaya pro-
duksi dan tahapan kegiatan pembangunan tanam-
an meranti karet dapat diketahui kebutuhan in-
vestasi petani terhadap usaha budidaya tersebut.
Pada tahun pertama, investasi yang diperlukan
sebesar Rp 6.117.000 untuk keperluan penyiap-
an lahan, pembelian bibit, peralatan dan bahan
produksi lainnya. Lebih lanjut hingga tahun ke-8,
saat petani mulai memperoleh hasil dari getah karet,
investasi yang diperlukan mencapai Rp. 47.013.700.

Apabila kebutuhan investasi usaha ter-
sebut dipenuhi selain dari modal sendiri juga
dipenuhi dari pinjaman bank maka secara oto-
matis usaha ini terbebani dengan biaya bunga
sehingga investasi kegiatan ini menjadi lebih
besar. Andaikan kebutuhan investasi dipenuhi
dari pinjaman Bank sebesar 65% kewajiban
finansial sebesar Rp 29.336.548 (12% x 8 x 0.65
x Rp. 7.013.700), sehingga total kebutuhan mo-
dal investasi untuk kegiatan usaha tanaman
meranti karet selama 8 tahun adalah sebesar
Rp 76.350.248. Sebenarnya pada tahun ke-2 dan
ke-3 ada pendapatan dari cabe dan pisang se-
jumlah Rp 10.000.000. Dengan demikian kebu-
tuhan total investasi hingga tahun ke-8 sebesar
Rp 66.350.248.

Proyeksi laba rugi usaha tanaman campur-
an meranti karet selama jangka waktu pengusaha-
an terlihat pada Tabel 5. Berdasarkan proyeksi
laba rugi nampak bahwa secara kumulatif nilai
laba rugi hingga tahun ke-10 masih negatif. Meng-
injak tahun ke-11, nilai laba rugi sudah positif.
Namun seandainya 65% investasi dipenuhi dari
pinjaman bank, petani masih terbebani kewajib-
an finansial sebesar Rp 29.336.548. Sehingga
pada tahun ke-14 hingga akhir daur petani dapat
menikmati keuntungan bersih.

Tabel (Table) 5. Proyeksi laba rugi usaha budidaya meranti karet seluas 1 ha (Profit and loss projection of
meranti and rubber cultivation per hectare)

(x Rp.1.000)
Tahun ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Pendapatan 4500 5500 0 0 0 0 10800 14320 16205 17170 16205 19710 18805 16630
Pengeluaran | 6117 4410 5528 5548 5512 5512 7120 7267 7212 7212 7212 7267 7212 7212 7212
Laba Rugi
Tahunan -6117 90 -28 -5548  -5512 -5512 -7120 3533 7108 8993 9958 8938 12498 11593 9418
Kumulatif -6117  -6027  -6055 1603 17115 22627 -29747  -26214  -19105  -10112 -154 8785 21283 32876 42294
Tahun ke- 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Pendapatan | 15390 15560 14680 13865 13280 13535 12955 12520 11630 11730 11730 0 0 0 141000
Pengeluaran | 7267 5333 5333 5333 5388 5333 5333 5333 5388 5333 5333 0 0 0
Laba Rugi
Tahunan 8123 10227 9347 8532 7892 8202 7622 7187 6242 6397 6397 0 0 0 141000

Kumulatif | 50418 60645 69992 78525 86417 94619 102242 109429 115671
Sumber (Sources) : data primer (diolah,2010) (primary data (processed, 2010))

122068 128466 128466 128466 269466
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3. Kontribusi Nyata Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil analisis finansial bahwa
usaha budidaya meranti campuran karet layak
dikembangkan oleh masyarakat di Hinas Kiri.
Namun usaha budidaya tersebut membutuhkan
dana yang tidak kecil, pada awal tahun mem-
butuhkan dana sebesar Rp 6.117.000 sementara
total investasi yang diperlukan hingga tahun ke-8
sebesar Rp 47.013.700.

Terkait dengan investasi, kondisi umum
yang dihadapi masyarakat pedesaan khususnya
masyarakat di dalam dan sekitar hutan adalah
keterbatasan modal. Disisi lain, usaha budidaya
pohon skala usahatani pada umumnya selain
berfungsi ekonomis bagi perekonomian rumah
tangga juga mempunyai fungsi ekologis bagi
lingkungan. Kondisi ini terjadi juga dengan pena-
naman campuran meranti karet di Hinas Kiri
yang mempunyai fungsi ekonomis dan ekologis.
Wilayah Desa Hinas Kiri berada di kaki Pegu-
nungan Meratus mempunyai peran penting da-
lam mendukung kelestarian fungsi Pegunungan
Meratus sebagai Kawasan Lindung. Oleh karena
itu dalam pengembangan hutan tanaman meranti
selanjutnya kontribusi nyata Pemda tetap sangat
diharapkan oleh masyarakat.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis biaya manfaat usaha
budidaya campuran meranti karet yang dilaku-
kan pada tingkat suku bunga 12% menghasilkan
nilai NPV sebesar Rp 14.359.207 dengan nilai
BCR 2,70 dan IRR 18%. Berdasarkan nilai duga-
an dari ketiga parameter kelayakan finansial ter-
sebut, maka usaha budidaya campuran meranti
karet skala rumah tangga secara finansial layak
dikembangkan.

Hasil analisis sensitivitas terhadap kelaya-
kan finansial menunjukkan bahwa usaha tersebut
sangat sensitif terhadap penurunan jumlah pro-
duksi dan harga getah karet. Usaha budidaya me-
ranti karet menjadi tidak layak dikembangkan
jika terjadi penurunan jumlah produksi getah
sebanyak 30% atau harga getah karet turun men-
jadiRp.7.000/kg.
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Kebutuhan investasi usaha budidaya me-
ranti karet pada tahun pertama sebesar Rp
6.117.000,00. Sedangkan kebutuhan investasi
pada tahun ke-8 dimana karet sudah mulai pro-
duksi sebesar Rp 47.013.700,00. Terkait dengan
kebutuhan investasi usaha, masyarakat secara
individual memiliki keterbatasan modal.

Budidaya meranti karet menunjukkan
fungsi ekonomis sebagai sebuah usaha bagi
rumah tangga selanjutnya berkontribusi terhadap
lingkungan. Apresiasi Pemerintah Daerah setem-
pat terhadap usaha ini sangat berarti dalam pe-
ngembangan budidaya campuran meranti karet
selanjutnya.
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